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OFAN EXPLORATION IS INTOXICATING, SHOULD
RIS PARADISE OF INDIVIDUALITY,
ND HOBBIES WITH OTHERS!
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- Sistematis, logis, sederhana,
mudah dipelajari

- Pewarisan nilai dan budaya

- Mudah diubah, dikembangkan

dan dipola

-Mata pelajaran tidak berhubungan
-Tidak bersifat aktual

-Tidak berdasar pada kebutuhan
masyarakat

-Bakat dan minat kurang diperhatikan
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Materi pelajaran terhnubung Kurang sistematis dan kurang
walau hanya sebatas mata - —rq Mmendalam
pelajaran tertentu

Memberikan wawasan yang
lebih luas dalam satu bidang
studi

Bahan pelajaran terlampau
abstrak , karena prinsip
penggabungan belum dipahami
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Menambah minat siswa untuk 'ﬁ."/ il Kurang memperhatikan
mempelajari mata pelajaran kebutuhan dan bakat siswa
yang terkolerasi 3
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Fusi Mata Pelajaran
@Woadfields Curriculum)

Mata pelajaran akan semakin dirasakan kegunaannya, sehingga
memungkinkan penggadaan mata pelajaran yang kaya akan
pengertian dan mementingkan prinsip dasar generalisasi

Hanya memberikan pengetahuan secara sketsa, abstrak, kurang
logis dari suatu mata pelajaran
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[ Direncanakan secara berkelanjutan dan terus menerus
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Merupakan rangkaian yang saling berkaitan

Mengambil atas dasar problema yang aktual

Mengangkat subtansi yg bersifat pribadi maupun sosial
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Difokuskan berlaku untuk semua siswa
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Perkembangan partisipasi sosial:
Hub. Antar pribadi dan kelompok
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Estetika, vokasional,
Intelektual, kratifitas
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